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INTISARI  

 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL HERBA KROKOT 

(Portulaca oleracea L .) DARI BEBERAPA METODE EKSTRAKSI 

TERHADAP BAKTERI Salmonella typhimurium  

 

Bakteri Salmonella typhimurium merupakan bakteri yang dapat 

menyebabkan gastroenteritis dan pertumbuhannya dapat dikendalikan dengan 

senyawa aktif dari bahan alam, salah satunya herba krokot (Portulaca oleracea L.). 

Krokot mengandung senyawa tanin, saponin dan flavonoid yang memiliki 

karakteristik berbeda terhadap suhu ekstraksi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol herba krokot dari berbagai metode 

ekstraksi terhadap bakteri S. typhimurium. 

Ekstraksi herba krokot dilakukan dengan 4 variasi metode yaitu cara dingin 

(maserasi dan perkolasi) dan cara panas (soklet dan refluks) menggunakan etanol 

96%. Keempat jenis ekstrak tersebut diuji aktivitas antibakterinya secara difusi 

cakram pada konsentrasi 30%, 35%, 40%, 45% dan 50% (b/v). Kontrol positifnya 

adalah kloramfenikol 30 µg/disk, sedangkan kontrol negatifnya pelarut DMSO. 

Hasil uji aktivitas antibakteri berupa Diameter Daerah Hambat (DDH) yang 

dianalisis secara statistik Two Way Anova.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

herba krokot dari berbagai jenis metode ekstraksi terhadap S. typhimurium. Ada 

perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak tersebut yang dihasilkan dari metode refluks 

dengan metode lainnya (maserasi, perkolasi dan soklet) terhadap S. typhimurium. 

 

Kata kunci: Ekstrak etanol herba krokot (Portulaca oleracea L.), antibakteri,     

Salmonella typhimurium, variasi metode ekstraksi 
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF ETHANOL EXTRACT OF THE 

PURSLANE (Portulaca oleracea L.) HERB FROM SEVERAL EXTRACTION 

METHODS AGAINST Salmonella typhimurium 

 

Salmonella typhimurium bacteria could cause gastroenteritis and its growth 

could be controlled by the active compounds from natural materials, which is 

purslane (Portulaca oleracea L.) herb. Purslane contains tannin, saponins and 

flavonoids compounds which have different characteristics towards temperature 

extraction. This study aims to determine the antibacterial activity of ethanol extract 

of the purslane herb from various extraction methods against S. typhimurium 

bacteria.             

 Extraction of purslane herb was carried out with four variations method 

which are the cold method (maceration and percolation) and heat method (soxhlet 

and refluxs) using 96% ethanol solvent. The four types of extract were tested for 

their antibacterial activity by disk diffusion at concentrations of 30%, 35%, 40%, 

45% and 50% (b/v). The positive control was chloramphenicol 30 µg/disk, while 

the negative control was DMSO solvent. The results of antibacterial activity test in 

the form of zone of inhibition that were statistically analyzed by Two Way Anova. 

 The results showed the ethanol extract of the purslane herb from various 

extraction methods had antibacterial activity against S. typhimurium. There was a 

difference in the antibacterial activity of ethanol extract of the purslane herb 

obtained from the reflux method with other methods (maceration, percolation and 

soxhlet) against S. typhimurium. 

Keywords: Ethanol extract of purslane (Portulaca oleracea L.) herb, antibacterial, 

              Salmonella typhimurium, various extraction methods 
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ñ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 

telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

(urusan) yang lainò (Q.S. Al-Insyirah : 6-8) 

 

ñBoleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 

jadi (pula) kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahuiò (Q.S. Al-Baqarah : 216) 
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BAB I . PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Infeksi dapat disebabkan karena bakteri patogen, salah satunya Salmonella 

typhimurium yang dapat menyebabkan gastroenteritis. Menurut World Health 

Organization (WHO) tahun 2013, sebanyak 4 milyar kasus gastroenteritis terjadi di 

dunia dan sebanyak 2,2 juta penderita meninggal dunia dan sebagian besar kasus 

ini terjadi pada balita. Berdasarkan hal tersebut, gastroenteritis masih merupakan 

masalah kesehatan masyarakat, baik ditinjau dari angka morbiditas (kesakitan) dan 

angka mortalitas (kematian) serta Kejadian Luar Biasa (KLB) (WHO, 2013). 

Infeksi biasanya diobati menggunakan antibiotik dan penggunaan antibiotik 

tidak lepas dari efek samping yang ditimbulkan, misalnya resistensi, reaksi 

hipersensitivitas dan reaksi alergi (Davies, 1994). Dalam rangka mencari alternatif 

pengobatan untuk infeksi, maka dilakukan penelitian untuk mencari sumber-

sumber lain utamanya berasal dari bahan alam. Salah satu bahan alam tersebut 

adalah tanaman krokot (Portulaca oleracea L.). Krokot dapat digunakan untuk 

pengobatan penyakit seperti disentri, sakit perut dan demam (Djauhariya, 2004). 

Tanaman krokot mengandung tanin, saponin dan vitamin (A, B dan C) (Hariana, 

2005).  

Penelitian Karlina dkk. (2013) melaporkan hasil pemeriksaan fitokimia 

ekstrak etanol herba krokot yang diperoleh secara maserasi mengandung senyawa 

tanin, saponin dan flavonoid. Ekstrak etanol daun krokot hasil ekstraksi soklet 

mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, 

diterpen, dan protein (Wasnik dan Tumane, 2014).  
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Metode ekstraksi soklet cocok digunakan untuk mengekstraksi senyawa 

alkaloid (Harborne, 1996). Perbedaan metode ekstraksi dari tanaman krokot dapat 

mempengaruhi kandungan kimia yang tersari di dalamnya. Metode ekstraksi baik 

cara panas dan dingin dapat berpengaruh terhadap jumlah kandungan kimia yang 

tersari karena penggunaan panas pada proses ekstraksi dapat menyari lebih banyak 

senyawa aktif tetapi juga berpengaruh terhadap stabilitas senyawa-senyawa 

tersebut. Beberapa senyawa dalam bahan alam bersifat kurang stabil terhadap 

panas. 

Penelitian Sudaryati dan Nusandari (2017) melaporkan aktivitas antibakteri 

terhadap Salmonella typhimurium dari ekstrak etanol herba krokot hasil maserasi 

terjadi pada konsentrasi 80-100%. Menurut penelitian Londonkar dan Nayaka 

(2012), ekstrak etanol herba krokot hasil soklet banyak mengandung senyawa 

flavonoid yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhimurium. 

Penelitian Nayaka dkk. (2014) melaporkan senyawa apigenin yang diisolasi dari 

tanaman krokot mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhimurium.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian tentang aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol herba krokot dari berberapa metode ekstraksi terhadap Salmonella 

typhimurium belum pernah dilaporkan sebelumnya. Penelitian ini dilakukan untuk 

memberikan informasi tentang metode ekstraksi paling baik dalam memperoleh 

ekstrak etanol herba krokot yang memiliki aktivitas antibakteri paling besar 

terhadap Salmonella typhimurium. Penelitian ini juga dapat mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak etanol herba krokot terhadap 

Salmonella typhimurium berdasarkan variasi metode ekstraksi. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat disusun perumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak etanol herba krokot yang dihasilkan dari berbagai metode 

ekstraksi (maserasi, perkolasi, soklet, dan refluks) mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap Salmonella typhimurium ? 

2. Apakah ada perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak etanol herba krokot yang 

dihasilkan dari berbagai metode ekstraksi tersebut terhadap Salmonella 

typhimurium ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menentukan aktivitas antibakteri ekstrak etanol herba krokot dari berbagai 

jenis metode ekstraksi (maserasi, perkolasi, soklet, dan refluks) terhadap 

Salmonella typhimurium. 

2. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

herba krokot yang dihasilkan dari berbagai metode ekstraksi tersebut terhadap 

Salmonella typhimurium. 

D. Manfaat Penelitian 

      Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai profil aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol herba krokot (Portulaca oleracea L.) dari berbagai jenis metode 

ekstraksi (maserasi, perkolasi, soklet, dan refluks) terhadap S. typhimurium. Selain 

itu juga mengetahui metode ekstraksi paling baik dalam menyari herba krokot yang 

memiliki aktivitas antibakteri paling besar terhadap S. typhimurium. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Krokot  (Portulaca oleracea L.) 

    Tanaman krokot (Portulaca oleracea L.) (Gambar 1) adalah tanaman yang 

tumbuh liar dan dapat tumbuh di daerah yang berpasir. Krokot dapat tumbuh meski 

kekurangan air dan memiliki sifat adaptasi yang baik terhadap lingkungan. Krokot 

termasuk salah satu gulma pada budidaya tanaman semusim. Krokot dapat 

dikonsumsi sebagai makanan dan obat herbal dapat digunakan untuk tanaman hias 

karena keindahan bunganya (Dalimartha, 2009). 

Batang dari tanaman krokot berbentuk bulat, beruas, dan berwarna merah 

kecoklatan. Bagian daun tunggal, berbentuk bulat telur, ujung dan pangkalnya 

tumpul, tepi daun rata, berdaging, panjang 1-3 cm, lebar 1-2 cm, dan berwarna 

hijau. Bagian bunganya majemuk, letaknya di ujung cabang, kecil, kelopak 

berwarna hijau, mahkota berbentuk jantung, kepala putiknya berjumlah 3-5 dan 

berwarna putih atau kuning. Buahnya berbentuk kotak, berbiji banyak, dan 

berwarna hijau. Bijinya berbentuk bulat, kecil, mengkilat, berwarna hitam serta 

akarnya tunggang dan berwarna putih kotor (Dalimartha, 2009). Tanaman krokot 

mempunyai aktivitas antibakteri pada Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan 

Salmonella typhimurium (Sudaryati dan Nusandari, 2017).  

 
Gambar 1. Tanaman Krokot (Dalimartha, 2009) 
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           Klasifikasi tanaman krokot menurut Dalimartha (2009) adalah sebagai 

berikut :  

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub Divisi  : Angiospermae 

Ordo  : Caryophyllales 

Famili  : Portulacaceae 

Genus  : Portulaca 

Spesies   : Portulaca oleracea L. 

Beberapa penelitian melaporkan bahwa krokot mengandung banyak 

komponen senyawa aktif. Berbagai senyawa kimia yang telah dilaporkan dari 

tanaman krokot diantaranya flavonoid, alkaloid, polisakarida, asam lemak, 

terpenoid, sterol, vitamin, protein dan mineral (Zhou, dkk., 2015). Flavonoid 

yang terkandung dalam tanaman krokot terdiri dari 5 jenis, yakni kaempferol, 

apigenin, miresetin, kuersetin, dan luteolin (Xu, dkk., 2005). 

Krokot memiliki kandungan kimia yaitu steroid/triterpenoid, karoten, 

vitamin (C, B, B2, B1), kalsium, magnesium, glikosida, dan glikoretin (Depkes 

RI., 1995b). Krokot diperkirakan mempunyai kandungan kimia berupa KCl, 

K2SO4, KNO3, asam nikotinat, vitamin A, 1-noradrenalin, noradrenalin, 

dopamin, dan dopa (Djauhariya, 2004). Tanaman krokot memiliki banyak fungsi 

sebagai obat tradisional yakni untuk pengobatan penyakit kulit, diare, disentri, 

radang usus buntu, wasir, diabetes, dan bakterisida (Rahardjo, 2007). Seluruh 

bagian tanaman dapat digunakan sebagai antibakteri, antiinflamasi, dan 
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antelmintik. Khasiat lainnya adalah sebagai obat gatal serta memperbaiki 

pencernaan (Depkes RI., 1995b).  

2. Ekstraksi 

 Ekstraksi adalah proses penarikan  kandungan  kimia  dari suatu bahan alam 

sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Tujuan  

ekstraksi  bahan  alam  adalah  untuk  menarik  komponen  kimia  yang terdapat 

pada bahan alam. Ekstraksi ini didasarkan pada prinsip perpindahan massa  

komponen  zat  ke  dalam  pelarut,  dimana  perpindahan  mulai  terjadi  pada  lapisan 

antar muka kemudian berdifusi masuk ke dalam pelarut (Depkes RI., 1986). 

Ekstraksi didasarkan pada prinsip melarutkan senyawa polar dalam pelarut 

polar dan senyawa non polar dalam pelarut non polar. Serbuk simplisia diekstraksi 

berturut-turut dengan pelarut yang berbeda polaritasnya (Harborne, 1996). Jenis 

ekstraksi yang sering dilakukan adalah ekstraksi cara panas dan dingin. Ekstraksi 

cara panas dapat dilakukan dengan cara refluks dan soklet, sedangkan ekstraksi 

secara dingin dapat dilakukan dengan cara maserasi dan perkolasi (Depkes RI., 

1986). 

a. Maserasi  

Metode ekstraksi maserasi merupakan cara penyarian sederhana. 

Simplisia yang akan diekstraksi diserbukkan dengan derajat tertentu lalu 

dimasukkan ke dalam bejana maserasi. Proses dilakukan dengan cara merendam 

serbuk simplisia dalam cairan penyari, setelah itu dalam waktu tertentu sesekali 

diaduk. Perlakuan tersebut dilakukan selama 5 hari. Prinsip metode maserasi 

adalah cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel 

yang mengandung zat aktif. Zat aktif akan larut karena adanya perbedaan 



 

  7 

 

konsentrasi antara larutan zat aktif didalam sel dan diluar sel, maka larutan yang 

didalam akan terdesak keluar. Peristiwa tersebut terulang terus hingga menjadi 

keseimbangan konsentrasi antara larutan diluar sel dan didalam sel (Depkes RI., 

1986).  

Maserasi digunakan untuk menyari simplisia yang mengandung zat aktif 

yang mudah larut dalam cairan penyari (Depkes RI., 1986). Keuntungan metode 

maserasi adalah cara pengerjaan dan peralatan yang digunakan sederhana serta 

mudah diusahakan (Depkes RI., 2000). Kerugian metode maserasi adalah waktu 

ekstraksi yang lama dan membutuhkan pelarut dalam jumlah banyak dan adanya 

senyawa tertentu yang tidak dapat diekstrak karena kelarutannya yang rendah 

pada suhu ruang (Sarker, dkk., 2006). 

b. Perkolasi  

Metode ekstraksi perkolasi adalah cara penyarian yang dilakukan dengan 

mengalirkan cairan penyari melalui serbuk simplisia yang telah dibasahi. Cara 

kerja metode ini adalah serbuk simplisia ditempatkan dalam suatu bejana silinder, 

bagian bawahnya diberi sekat berpori. Cairan penyari dialirkan dari atas ke bawah 

melalui serbuk tersebut. Cairan penyari akan melarutkan zat aktif yang berada di 

dalam sel yang dilalui hingga mencapai keadaan jenuh (Depkes RI., 1986).   

Gerakan ke bawah disebabkan oleh kekuatan beratnya sendiri dan cairan 

diatasnya, dikurangi dengan daya kapiler yang cenderung untuk menahan gerakan 

ke bawah (Depkes RI., 1986). Keuntungan metode perkolasi adalah proses 

penarikan zat yang berkhasiat dari tumbuhan lebih sempurna, tetapi kerugiannya 

adalah membutuhkan waktu yang lama dan peralatan yang digunakan mahal 

(Agoes, 2007). 
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c. Refluks  

Metode ekstraksi refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada suhu titik 

didihnya selama waktu tertentu dengan jumlah pelarut terbatas yang relatif 

konstan dengan adanya pendingin balik (Depkes RI., 2000). Cara kerja refluks 

adalah serbuk simplisia dimasukkan ke dalam labu alas bulat dengan cairan 

penyari lalu dipanaskan. Uap cairan penyari akan terkondensasi pada kondensor 

bola menjadi molekul cairan penyari yang turun kembali ke dalam labu alas bulat. 

Cairan tersebut akan menyari kembali serbuk simplisia yang berada pada labu alas 

bulat dan proses ini berlangsung seterusnya secara berkesinambungan. 

Penggantian pelarut dilakukan sebanyak 3 kali setiap 3-4 jam. Filtrat yang 

diperoleh dikumpulkan dan dipekatkan. Kelebihan metode refluks adalah proses 

ekstraksi berlangsung secara kontinu dan dapat digunakan untuk mengekstraksi 

sampel yang memiliki tekstur kasar. Kelemahan metode refluks adalah 

membutuhkan pelarut yang banyak (Depkes RI., 1986). 

d. Soklet  

Metode ekstraksi soklet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu 

baru yang umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi terus 

menerus dengan jumlah pelarut yang relatif konstan dengan adanya pendingin 

balik. Prinsip metode soklet adalah penyarian yang dilakukan berulang-ulang 

sehingga penyarian lebih sempurna dan pelarut yang digunakan relatif sedikit. 

Penyarian dihentikan bila pelarut yang turun melewati pipa kapiler tidak berwarna 

(Kristianti, 2008).  

Kelebihan metode soklet adalah penyarian dapat diteruskan sesuai dengan 

keperluan tanpa menambah volume cairan penyari dan jumlah pelarut yang 
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dibutuhkan lebih sedikit. Kelemahan metode soklet adalah waktu yang 

dibutuhkan cukup lama dan kurang cocok untuk senyawa yang tidak tahan 

terhadap pemanasan (Depkes RI., 1986).  

Suatu proses ekstraksi membutuhkan pelarut untuk menarik senyawa aktif 

sesuai polaritasnya. Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini adalah etanol 96%. 

Etanol dapat melarutkan alkaloida basa, minyak atsiri, glikosida dan flavonoid. 

Etanol juga dapat dipertimbangkan sebagai penyari karena lebih selektif, bakteri 

sulit tumbuh dalam etanol dengan konsentrasi lebih dari 20%, netral, serta etanol 

dapat bercampur dengan air pada segala perbandingan (Depkes RI., 1986). 

Hasil dari proses ekstraksi berupa ekstrak dengan konsistensi kental maupun 

cair. Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif 

dari simplisia nabati menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian pelarut diuapkan 

dan serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah 

ditetapkan (Depkes RI., 1986).  

3. Bakteri Salmonella typhimurium  

Salmonella typhimurium (Gambar 2) merupakan bakteri penyebab 

gastroenteritis. Salmonella typhimurium adalah bakteri Gram negatif, fakultatif 

anaerob, berbentuk batang, dan tidak membentuk spora. Salmonella typhimurium 

juga memiliki flagella peritrikus sehingga bersifat motil. Bakteri ini berdiameter 0,7 

hingga 1,5 µm dengan panjang 2 hingga 5 µm. Suhu maksimum pertumbuhan 

adalah 45oC, sedangkan suhu pertumbuhan optimumnya adalah 35-37oC (D’Aoust, 

2000).  

Salmonella jenis ini merupakan foodborne disease yang masuk melalui 

makanan ke dalam saluran pencernaan manusia. Infeksi dari serotipe golongan ini 
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menyebabkan gastroenteritis atau enterokolitis (Brands, 2005). Gejala tampak 

setelah 3–4 hari yakni demam, diare, keram perut, dan kadang kadang diikuti 

dengan muntah (Bhunia, 2008).    

 

Gambar 2. Tampilan mikroskopis bakteri Salmonella typhimurium dengan pewarnaan Gram 

(Microbe-canvas, 2018) 

Klasifikasi bakteri Salmonella typhmurium adalah sebagai berikut :  

Domain : Bacteria 

Divisi   : Probacteria    

Kelas      : Gammaproteobacteria 

Bangsa       : Enterobacteriales 

Suku         : Enterobacteriaceae 

Marga            : Salmonella  

Jenis              : Salmonella typhimurium (Jawetz dan Melnick, 2010). 

Gejala infeksi Salmonella typhimurium dimulai dari masuknya sejumlah sel 

Salmonella typhimurium ke dalam saluran pencernaan lalu masuk ke dalam saluran 

usus. Bakteri ini dapat berkembangbiak dengan baik. Bakteri ini melakukan 

penetrasi pada saluran usus, terutama pada ileum dan sedikit pada usus besar 

sehingga menimbulkan reaksi inflamasi. Bakteri ini menembus sistem pertahanan 

mukosal dan limfatik. Bila lebih parah, dapat mencapai saluran darah sehingga 

menyebabkan bakterimia atau abses (Supardi dan Sukamto, 1999). 
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4. Antibakteri  

Antibakteri merupakan zat yang memiliki sifat membunuh bakteri, terutama 

bakteri yang merugikan manusia dan biasanya menyebabkan infeksi (Jawetz dkk., 

2005). Antibakteri dapat bersifat bakteriostatik maupun bakterisidal. Bakteriostatik 

merupakan antimikroba yang bekerja hanya menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme, sedangkan bakterisidal adalah antimikroba yang bekerja dengan 

cara membunuh atau menyebabkan kematian pada mikroorganisme (Ganiswara, 

1995).  

Antibakteri mempunyai toksisitas yang bersifat relatif, yaitu suatu zat yang 

pada konsentrasi tertentu dapat ditoleransi oleh inang namun dapat merusak bakteri 

(Jawetz, dkk., 2005). Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas antibakteri 

diantaranya konsentrasi zat antimikroba, jumlah mikroorganisme, suhu, jenis 

mikroorganisme, pH, adanya bahan organik  (Pelczar dan Chan, 1988 ).  

5. Antibiotik Kloramfenikol  

Kloramfenikol digunakan sebagai kontrol positif pada pengujian aktivitas 

antibakteri. Kloramfenikol (Gambar 3) merupakan antibakteri yang bersifat 

bakteriostatik dan berspektrum luas (Depkes RI., 1995a). Mekanisme kerja 

kloramfenikol adalah melalui penghambatan biosintesis protein pada siklus 

pemanjangan rantai asam amino yaitu dengan menghambat pembentukan ikatan 

peptida. Antibiotik ini mampu mengikat subunit ribosom 50s, akibatnya terjadi 

hambatan pembentukan ikatan peptida dan biosintesis protein. Kloramfenikol 

umumnya bersifat bakteriostatik, namun pada konsentrasi tinggi dapat bersifat 

bakterisid terhadap bakteri-bakteri tertentu (Ganiswara, 1995).  
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Indikasi kloramfenikol adalah untuk pengobatan demam tifoid, meningitis, dan 

salmonelosis lainnya. Kloramfenikol memberikan efek dengan cara menghalangi 

aktivitas enzim peptidil transferase. Enzim ini berfungsi untuk membentuk ikatan 

peptida antara asam-asam amino baru yang masih melekat pada tRNA dengan asam 

amino terakhir yang sedang berkembang. Sebagai akibatnya, sintesis protein bakteri 

akan terhenti seketika (Pratiwi, 2008). 

   

Gambar 3. Struktur Kimia Kloramfenikol (Depkes RI, 1995a) 

 

6. Uji  Aktiv itas Antibakteri  

 Uji aktivitas antibakteri untuk menentukan kepekaan suatu bakteri patogen 

dapat dilakukan dengan dua metode yaitu dilusi dan difusi. Metode dilusi adalah 

metode untuk menentukan konsentrasi minimal dari suatu antimikroba yang dapat 

menghambat atau membunuh mikroorganisme. Metode dilusi ada dua metode yaitu 

dilusi padat dan dilusi cair (Qaiyumi, 2007). Metode uji aktivitas antibakteri yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode difusi. Metode difusi adalah 

pengukuran dan pengamatan diameter zona bening yang terbentuk di sekitar 

cakram setelah didiamkan selama 18-24 jam dan diukur menggunakan jangka 

sorong (Pelczar dan Chan, 1988). Beberapa metode difusi yang sering digunakan 

untuk uji aktivitas antibakteri adalah tes Kirby Bauer (disc diffusion), E-test, ditch-

plate, cup-plate dan gradient-plate (Pratiwi, 2008).   
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Metode difusi cakram merupakan cara yang paling sering digunakan untuk 

menentukan kepekaan bakteri terhadap suatu antibiotik. Cara ini menggunakan 

suatu kertas cakram (paper disc) yang berfungsi sebagai tempat menampung zat 

antimikroba. Kertas cakram tersebut kemudian diletakkan pada lempeng agar yang 

telah diinokulasi mikroba uji, kemudian diinkubasi pada waktu tertentu dan suhu 

tertentu, sesuai dengan kondisi optimum dari mikroba uji. Pada umumnya, hasil 

yang didapat bisa diamati setelah inkubasi selama 18-24 jam dengan suhu 37oC. 

Hasil pengamatan yang diperoleh berupa ada atau tidaknya daerah bening yang 

terbentuk di sekeliling kertas cakram yang menunjukkan zona hambat pertumbuhan 

bakteri (Pelczar dan Chan, 1988). 

Zona irradikal merupakan suatu daerah di sekitar kertas cakram dimana 

pertumbuhan bakteri dihambat oleh antibakteri tapi tidak dimatikan. Zona radikal 

merupakan suatu daerah di sekitar kertas cakram dimana sama sekali tidak 

ditemukan pertumbuhan bakteri (Pelczar, dkk., 1986). 

F. Landasan Teori 

     Krokot mempunyai kandungan senyawa yang berpotensi menghambat 

pertumbuhan bakteri. Menurut penelitian Sudaryati dan Nusandari (2017), ekstrak 

etanol herba krokot hasil maserasi mengandung metabolit sekunder seperti tanin, 

saponin, fenol, alkaloid dan flavonoid. Ekstrak etanol daun krokot hasil ekstraksi 

soklet mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, 

diterpen, dan protein (Wasnik dan Tumane, 2014). Perbedaan metode ekstraksi dari 

suatu tanaman dapat mempengaruhi kandungan fitokimianya. Metode ekstraksi 

soklet cocok digunakan untuk mengekstraksi senyawa alkaloid (Harborne, 1996). 
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Suhu panas pada proses soklet dapat mempengaruhi jumlah senyawa fenolik yang 

ditarik. Semakin tinggi suhu ekstraksi, maka kelarutan senyawa fenolik semakin 

meningkat (Santos-Buelga dan Williamson, 2003). 

      Menurut penelitian Sudaryati dan Nusandari (2017), aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol herba krokot hasil maserasi terhadap bakteri Salmonella 

typhimurium menghasilkan DDH sebesar 27,4 mm pada konsentrasi ekstrak 100%. 

Konsentrasi ekstrak 90% menghasilkan DDH sebesar 25,9 mm sedangkan 

konsentrasi ekstrak 80% menghasilkan DDH sebesar 23,7 mm. Penelitian 

Londonkar dan Nayaka (2012) melaporkan aktivitas antibakteri ekstrak yang kaya 

akan flavonoid pada konsentrasi 60 mg/ml dari herba krokot hasil ekstraksi soklet 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhimurium menghasilkan 

DDH sebesar 14,33 + 0,28 mm. Nayaka dkk. (2014) melaporkan senyawa apigenin 

dalam larutan encer (10 µl) yang diisolasi dari tanaman krokot hasil ekstraksi soklet 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhimurium dengan DDH 

sebesar 17,36 + 0,18 mm.  

G. Hipotesis 

     Hipotesis penelitian ini antara lain : 

1. Ekstrak etanol herba krokot yang dihasilkan dari berbagai metode ekstraksi 

(maserasi, perkolasi, soklet, dan refluks) mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap Salmonella typhimurium.  

2. Ada perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak etanol herba krokot yang 

dihasilkan dari berbagai metode ekstraksi tersebut terhadap Salmonella 

typhimurium. 
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BAB II. METODE PENELITIAN  

 

A. Bahan dan Alat yang Digunakan 

1. Bahan   

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain: 

a. Bahan tanaman adalah herba krokot dari Desa Putat Nganten, Kabupaten 

Grobogan, Jawa Tengah dan pelarut untuk ekstraksi adalah etanol 96 %. 

b. Bahan untuk uji aktivitas antibakteri adalah kultur murni bakteri Salmonella 

typhimurium diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Universitas       

Muhammadiyah Semarang, media nutrient agar (NA) (Merck), media nutrient 

broth (NB) (Merck), dimethyl sulfoksida (DMSO) (Merck), akuades, kertas 

cakram kosong, kloramfenikol 30 µg/disk (Oxoid), larutan NaCl 0,9 % dan 

larutan standar 0,5 Mc. Farland IV. 

2. Alat  

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain: 

a. Alat pembuatan serbuk simplisia adalah almari pengering, alat penyerbuk 

(Fomac), moisture balance (Ohaus), blender (Philip) dan timbangan simplisia 

(Ohaus). 

b. Alat untuk proses ekstraksi yaitu ayakan mesh 40, timbangan elektrik (Ohaus), 

alat-alat gelas (Pyrex), corong buchner, pompa vakum, seperangkat alat 

maserasi, alat perkolasi, alat refluks, seperangkat alat soklet, penguap vakum 

putar (Heidolph) dan botol gelap. 

c. Alat untuk uji aktivitas antibakteri adalah alat-alat gelas (Pyrex), mikropipet 

(Socorex), Laminar Air Flow (LAF) (Airtech), inkubator (Binder), autoclave 

(All American), ose bulat, pinset dan jangka sorong (Mitutoyo). 
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B. Jalannya Penelitian 

1. Pengumpulan Bahan  

         Tanaman krokot yang digunakan memiliki ciri-ciri bunga kuning, daun krokot 

berwarna hijau tua dan batang krokot berwarna kemerahan. Bagian tanaman yang 

digunakan adalah akar, batang, daun dan bunga (Karlina, dkk., 2013). 

2. Determinasi Tanaman 

         Tujuan determinasi tanaman adalah untuk mengetahui identitas tanaman yang 

digunakan dalam penelitian. Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium 

Ekologi dan Biosistematik Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Diponegoro. Cara determinasi adalah 

mencocokkan ciri-ciri tumbuhan dengan kunci-kunci determinasi yang ada di buku 

Flora of Java (Backer dan Van Den Brink, 1968). 

3. Pembuatan Serbuk Simplisia 

          Herba krokot sebanyak 16,33 kg disortasi basah untuk memisahkan dari 

tanaman lain yang menempel, lalu dicuci dengan air mengalir untuk menghilangkan 

pengotor yang menempel, kemudian diangin-dianginkan. Herba krokot dipilah 

berdasarkan bagian tanaman yaitu bunga, daun dan batang. Bagian batang 

dilakukan perajanjangan, kemudian keseluruhan bagian tanaman dikeringkan 

dengan almari pengering pada suhu 55ºC hingga bahan kering. Simplisia yang 

sudah kering kemudian disortasi kering untuk memisahkan bahan yang basah dan 

bahan yang sudah kering pada saat pengeringan.  

Simplisia ditimbang dan dibuat serbuk dengan mesin penyerbuk yang telah 

dilengkapi ayakan mesh 40 kemudian diukur kadar airnya menggunakan moisture 
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balance. Persyaratan kadar air simplisia yaitu kurang dari 10 %. Serbuk simplisia 

disimpan di tempat yang tidak terkena sinar matahari supaya tidak terjadi kerusakan 

(Depkes RI., 1986). 

4. Pembuatan Ekstrak Etanol Herba Krokot  

a. Metode Maserasi 

Serbuk simplisia herba krokot ditimbang sebanyak 600 gram. Pelarut yang 

digunakan adalah etanol 96 % sebanyak 75 bagian (4500 mL) dan direndam 

selama 3 hari terlindung dari sinar matahari, berada pada suhu ruang dengan 

beberapa kali pengadukan. Campuran disaring sehingga diperoleh maserat (1). 

Ampas direndam kembali dengan 25 bagian pelarut (1500 mL) selama 2 hari. 

Kemudian diaduk dan disaring kembali hingga diperoleh maserat (2). Maserat (1) 

dan (2) dicampur dan ditaruh di wadah tertutup, pada tempat sejuk serta terlindung 

cahaya. Filtrat disimpan selama 24 jam. Filtrat disaring kemudian dipekatkan 

menggunakan penguap vakum putar pada suhu 55oC hingga diperoleh ekstrak 

kental (Depkes RI., 2006). Skema metode maserasi tersaji pada Lampiran 3. 

Perhitungan rendemen ekstrak dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut (Harborne, 1987): 

Rendemen (%) = 
 Bobot ekstrak yang didapat (gram) 

x 100% 
Bobot serbuk simplisia yang diekstraksi (gram) 

b. Metode Perkolasi  

Serbuk herba krokot sebanyak 600 gram dibasahi dengan pelarut etanol 

96% sebanyak 900 mL. Serbuk yang sudah dibasahi dimasukkan ke dalam alat 

perkolator dan ditambahkan pelarut sebanyak 1000 mL, kemudian didiamkan 
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selama 2 jam. Perkolat dikeluarkan bersamaan dengan penambahan pelarut secara 

kontinyu. Perkolasi dilakukan sampai larutan yang keluar dari perkolator jernih. 

Perkolat ditampung dalam erlenmeyer dan dipekatkan menggunakan penguap 

vakum putar pada suhu 550C hingga diperoleh ekstrak kental (Depkes RI., 2000). 

Skema metode perkolasi tersaji pada Lampiran 4. 

c. Metode Refluks 

Serbuk herba krokot sebanyak 600 gram dimasukkan ke dalam labu alas 

bulat, kemudian ditambahkan pelarut etanol 96% sebanyak 530 mL hingga 

simplisia terendam. Alat refluks dirangkai, sampel diekstraksi pada suhu sesuai 

titik didih etanol 96% selama 2 jam dan proses ini diulang sebanyak 3 kali.  Filtrat 

hasil ekstraksi disaring dengan kain kasa dan kertas saring, lalu dimasukkan ke 

dalam erlenmeyer. Filtrat yang diperoleh dievaporasi menggunakan penguap 

vakum putar pada suhu 55oC sampai diperoleh ekstrak pekat (List dan Schmidt, 

2000). Skema metode refluks tersaji pada Lampiran 5. 

d. Metode Soklet 

Serbuk herba krokot sebanyak 600 gram dibungkus dengan kertas saring dan 

diikat pada kedua ujungnya kemudian dimasukkan ke dalam ekstraktor soklet. 

Pelarut etanol dimasukkan ke dalam labu alas bulat hingga terisi 2/3 bagian labu. 

Ekstraksi dilakukan pada suhu sesuai titik didih etanol 96%. Alat soklet dirangkai 

dengan kondensor dan ekstraksi dilakukan hingga cairan dalam tabung sifron 

tidak berwarna (jernih). Filtrat yang diperoleh dievaporasi menggunakan penguap 

vakum putar pada suhu 55oC sampai diperoleh ekstrak pekat (Voigt, 1994). Skema 

metode soklet tersaji pada Lampiran 6. 
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5. Sterilisasi Alat 

         Alat dan bahan yang akan digunakan dalam uji aktivitas antibakteri disterilkan 

terlebih dahulu. Alat-alat gelas (tabung reaksi, batang pengaduk, erlenmeyer, beker 

glass, dan cawan petri), media pertumbuhan, aquades, blue tip dan yellow tip 

disterilkan dengan pemanasan basah menggunakan autoklaf pada suhu 121oC 

selama 15 menit. Sterilisasi ose dilakukan dengan cara membakar batang ose 

dimulai dari pangkal hingga ujung (Lay, 1994). 

6.   Pembuatan Media 

a.   Media Nutrien Agar (NA)  

Media NA sebanyak 20 gram dimasukkan dalam erlenmeyer kemudian 

dilarutkan dalam 1000 mL aquadest. Media dipanaskan sambil terus diaduk 

hingga mendidih, dipastikan larut sempurna dalam aquades. Media tersebut 

kemudian disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu  121oC  selama  15  menit,  

lalu  ditunggu  hingga  suhu  hangat. Media  NA  yang  sudah hangat kemudian 

dituangkan sekitar 25 mL ke dalam cawan petri steril, selanjutnya didiamkan 

sampai memadat (Cheesbrough, 2006). 

b. Media Nutrient Broth (NB) 

Media NB dibuat dengan cara melarutkan 8 gram serbuk NB dalam 1000 mL 

aquadest, dipanaskan dalam erlenmeyer sambil terus diaduk hingga mendidih. 

Campuran tersebut selanjutnya dimasukkan dalam tabung reaksi steril, ditutup 

dengan sumbat kapas dan disterilisasi di dalam autoklaf suhu 121°C selama 15 

menit. Setelah agak dingin media tersebut disimpan dalam lemari pendingin 

hingga waktunya digunakan (Cheesbrough, 2006). 
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7. Peremajaan Bakteri  

         Biakan murni bakteri Salmonella typhimurium diambil menggunakan kawat 

ose bulat steril, kemudian bakteri digoreskan pada media NA secara aseptis. 

Selanjutnya diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam (Pelczar dan Chan, 2008). 

8. Pembuatan Suspensi Bakteri  

         Pembuatan suspensi bakteri Salmonella typhimurium dilakukan dengan 

mengambil satu ose biakan yang telah diremajakan ke dalam tabung berisi 10 ml 

media NB dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37o C. Suspensi bakteri tersebut 

diencerkan menggunakan NaCl 0,9 % steril hingga kekeruhannya setara dengan 

larutan standar 0,5 Mc. Farland  IV (populasi mikroorganisme 1×107 hingga 1×109 

CFU/ml). Komposisi larutan standar 0,5 Mc. Farland IV adalah BaCl2 0,048 M 

sebanyak 0,4 ml dan H2SO4 0,18 M sebanyak 9,6 ml (Dalynn Biologicals, 2001). 

9. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Herba Krokot  

Suspensi bakteri Salmonella typhimurium sebanyak 2500 μL dimasukkan ke 

dalam 22,5 mL media (NA) dalam keadaan hangat kemudian dituang pada cawan 

petri steril, ditunggu hingga media menjadi padat. Tiap jenis ekstrak dari berbagai 

metode ekstraksi dengan masing-masing konsentrasi yaitu 30 %, 35 %, 40 %, 45 % 

dan 50% diteteskan sebanyak 10 μL ke permukaan kertas cakram dalam petri steril 

dan ditunggu 10 menit. Prosedur tersebut juga dilakukan untuk kontrol negatif 

berupa 10 μL pelarut DMSO. Kertas cakram yang sudah berisi larutan uji dan 

DMSO ditempelkan pada permukaan media uji. Kontrol positif berupa 

kloramfenikol 30 μg/disk ditempelkan pada media uji. Petri tersebut kemudian 

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Hasil uji diamati dengan melihat 
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Diameter Daerah Hambat (DDH) yang terbentuk di sekitar cakram setelah periode 

inkubasi dan diukur menggunakan jangka sorong. Uji dilakukan dengan tiga kali 

pengulangan (Banjara, dkk., 2012). Skema kerja penelitian tersaji pada Lampiran 

7. 

C. Analisis Data 

        Hasil uji aktivitas antibakteri diamati dengan terbentuknya zona hambat yang 

ditimbulkan oleh ekstrak etanol herba krokot, ditandai dengan jernihnya sekeliling 

cakram dan dihitung sebagai DDH (Diameter Daerah Hambat). Data DDH dari 

berbagai metode ekstraksi dianalisis secara statistik menggunakan software SPSS 

16.0. Data tersebut dilakukan uji homogenitas (uji Leveneôs test) dan uji normalitas 

(uji Shapiro-Wilk) diperoleh nilai (p>0,05) artinya data terdistribusi normal dan 

memiliki varian yang homogen sehingga diuji dengan Two Way Anova. Hasil uji 

Two Way Anova menunjukkan signifikansi <0,05 sehingga terdapat perbedaan nilai 

DDH yang dihasilkan dari keempat metode ekstraksi. Selain itu juga terdapat 

perbedaan bermakna (p<0,05) pada berbagai seri konsentrasi di masing-masing 

metode ekstraksi. Nilai DDH yang dihasilkan ekstrak metode perkolasi dan soklet 

dengan berbagai seri konsentrasi diuji secara statistik One Way Anova (p<0,05) 

dilanjutkan Post Hoc Tukey, sedangkan nilai DDH yang dihasilkan ekstrak metode 

maserasi dan refluks dengan berbagai seri konsentrasi diuji statistik Kruskall Wallis 

(p<0,05) dilanjutkan Mann Whitney dengan taraf kepercayaan 95% (Jones, 2010).  

 

 

 



 

  29 

 

BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Ekstrak etanol herba krokot yang dihasilkan dari berbagai metode ekstraksi 

(maserasi, perkolasi, soklet, dan refluks) mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap Salmonella typhimurium. 

2. Ada perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak etanol herba krokot yang 

dihasilkan dari metode refluks dengan metode lainnya (maserasi, perkolasi 

dan soklet) terhadap Salmonella typhimurium. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan adalah : 

1. Perlu dilakukan uji dilusi pada ekstrak etanol herba krokot untuk menentukan 

nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan nilai Konsentrasi Bunuh 

Minimum (KBM). 

2. Perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol herba krokot secara 

in vivo untuk memperoleh tambahan data pra klinik.  
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